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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa. Artikel ini
berisi tentang hasil penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI-1. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 2
pertemuan tiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi turunan fungsi
trigonometri. Hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika mengalami peningkatan dari rata-rata
hasil tes pada pratindakan yaitu 40,28 siklus I yaitu 64,89 menjadi 78,56 pada siklus II. Dari penelitian ini
disarankan para guru untuk memberikan pengetahuan prasyarat untuk materi yang akan diajarkan supaya siswa
bisa memprediksi apa yang akan dipelajari. Selain itu guru disarankan memberi scaffolding secara khusus kepada
siswa yang membutuhkan bantuan agar siswa aktif dalam berdiskusi dan dapat membangun pengetahuannya
sendiri serta sebaiknya guru mengelompokkan kelompok belajar secara acak agar siswa dapat menjadi tutor
sebaya bagi teman lainnya.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematika, Problem Based Learning

Abstract

Mathematical problem solving ability is an important ability for students to have. This article contains the results
of classroom action research which aims to improve mathematical problem solving abilities. The subjects of this
research were students in class XI-1. This research was conducted in 2 cycles with 2 meetings per cycle. The
results of the research show that the application of the problem based learning model can improve mathematical
problem solving abilities in material derived from trigonometric functions. The results of the mathematical
problem solving ability test increased from the average test results in pre-action, namely 40.28 in cycle I, namely
64.89 to 78.56 in cycle Il. From this research, it is recommended that teachers provide prerequisite knowledge
for the material to be taught so that students can predict what they will learn. Apart from that, teachers are
advised to provide special scaffolding to students who need help so that students are active in discussions and
can build their own knowledge and teachers should group study groups randomly so that students can become
peer tutors for other friends.
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PENDAHULUAN

Pada era sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang. Salah satunya adalah
pendidikan yang berkualitas dan pembelajaran yang efektif akan menciptakan sumber daya manusia
yang unggul dan berani bersaing secara global. Selain itu pendidikan memiliki peranan penting untuk
membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya.

Matematika adalah ilmu pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam manusia (Tan et al.,
2020). Oleh sebab itu matematika diajarkan di setiap sekolah di Indonesia dari pendidikan dasar
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pendidikan tinggi atau jenjang universitas. Matematika memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran di sekolah karena melalui matematika siswa dilatih untuk memahami konsep matematika
sehingga dapat berpikir kritis, kreatif, logis, analitis, penalaran, dan sistematis. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rahmi et al., (2022) bahwa ilmu matematika berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep, berpikir logis, ketelitian, dan kemampuan untuk memecahkan masalah yang
menantang. Matematika terdiri dari beberapa elemen pada setiap fasenya. Elemen matematika yang
diberikan kepada siswa dalam pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi
meliputi bilangan dan operasinya, aljabar, geometri, pengukuran serta analisis data (National
Council of Teachers of Mathematics, 2000). Pada elemen aljabar fase F+ yaitu pada kelas XI salah
satunya adalah materi turunan fungsi trigonometri. Setiap bentuk dari soal fungsi turunan memiliki
perbedaan dalam menyelesaikannya (Aldi, 2023), untuk itu kemampuan pemecahan masalah tentang
turunan merupakan hal yang penting agar tidak salah mengklasifikasikan bentuk turunan serta cara
menyelesaikannya.

Salah satu kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa tidak dapat menguasai dengan baik
pokok-pokok bahasan dalam matematika adalah karena siswa kurang memahami dalam menyelesaikan
soal-soal matematika yang diberikan, sehingga diperlukan kemampuan pemecahan masalah yang
merupakan aspek yang penting dalam belajar matematika (Siregar et all., 2021). Menurut Rahmawati &
Roesdiana (2022) permasalahan yang terjadi ketika dalam kegiatan pembelajaran matematika yaitu
siswa kurang paham dengan konsep materi yang diajarkan karena siswa hanya terpacu untuk
menghafalkan rumus-rumus matematika tanpa memahami konsep yang terjadi dalam materi tersebut.
Sehingga dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika.

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, peneliti akan menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah nyata Nurwahid & Shodikin, (2021) hal tersebut terlihat dalam
sintaks PBL yaitu dalam diskusi kelompok. Silalahi et al., (2023) berpendapat bahwa pembelajaran
berbasis masalah merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan
suatu masalah melalui langkah-langkah yang menghubungkan masalah tersebut dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki siswa. Sedangkan menurut Husnidar & Hayati, (2022) PBL dilaksanakan untuk
lebih mengembangkan ketrampilan berpikir kritis siswa, dan di model ini siswa diusahakan untuk lebih
aktif dalam pembelajaran, lebih fokus dalam penyelidikan, diskusi kelompok dan mempresentasikan
hasil diskusinya pada saat pembelajaran. Problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika dikarenakan pada model pembelajaran problem based learning, peserta
didik diminta untuk mengatasi dan memberikan solusi dari masalah yang ada secara kelompok. Hal ini
terlihat pada sintaks problem based learning yang meliputi: 1) orientasi peserta didik terhadap masalah,
2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) membantu penyelidikan individu maupun
kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Beberapa penelitian terdahulu bahwa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika dapat menggunakan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) (Roswanti et al.,
2020). Selain itu penelitian oleh Nurwahid & Shodikin, (2021) menggunakan komparasi model
pembelajaran Problem based learning dan inquiry based learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis. Penelitian oleh Husnidar & Hayati, (2022)
diperoleh bahwa persentase ketuntasan belajar siswa berada pada kategori sangat baik, sehingga dapat
dikatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yaitu pada materi skala, hal ini ditunjukkan pada siklus 1 persentase ketuntasan belajar adalah
54% dengan nilai rata-rata 75,20, dan pada siklus 2 meningkat menjadi 95% dengan nilai rata-rata 82,11.
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Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramudita et al., (2023) bahwa model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, pada penelitian
tersebut terjadi peningkatan persentase siswa yang mampu mencapai KKM yang diperoleh dari posttest
pada siklus I dan siklus Il dibandingkan dengan hasil pre-test pada pra-siklus.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tindakan yang
diberikan adalah penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL). Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan dengan langkah-langkah yaitu
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI-1 tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah 36 orang siswa, terdiri
dari 14 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
observasi, tes, dan dokumentasi. Indikator keberhasilan dari penelitian ini dapat dilihat dari hasil. Jika
hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa telah mencapai 75% tuntas dari kriteria ketercapain
tujuan pembelajaran (KKTP).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pratindakan, peneliti belum melakukan tindakan apapun. Pada tahap pratindakan ini
peneliti hanya melihat data awal kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan penerapan
model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru sebelumnya, setelah tahap pratindakan ini, peneliti
dan guru bersama-sama merencanakan tindakan untuk dilakukan pada pertemuan 1 dan 2 di siklus 1
kemudian dilanjutkan dengan pertemuan 1 dan 2 di siklus 2 dengan alokasi waktu setiap pertemuan 2
jam pelajaran (2x45 menit).

Hasil

Hasil analisis penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebanyak dua siklus di kelas XI-1,
dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada pembelajaran matematika
dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan dijelaskan sebagai
berikut.

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setiap siklusnya
tampak bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami peningkatan dari pratindakan
ke siklus I dan siklus I ke siklus Il. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Nilai Siswa dan Peningkatannya

Nilai Siswa Peningkatan
Sli\sl\?\}a Pratindakan  Siklus | Siklus 11 Pratindakan-siklus I Siklus I-Siklus 11
1 88 90 98 2% 2%
2 33 80 80 142% 0%
3 20 20 70 0% 250%
4 27 20 70 -26% 90%
5 96 90 98 -6% 2%
6 35 90 82 157% -9%
7 27 20 70 -26% 250%
8 20 20 80 0% 250%
9 33 80 90 21% 95%
10 17 90 82 429% -9%
11 28 20 70 -29% 250%
12 40 86 86 115% 0%
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13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

65
69
18
33
28
60
30
20
25
93
30
12
84
0
20
20
33
42
47
25
55
71
22
84

90
80
80
80
80
20
90
80
80
90
20
80
90
80
80
80
80
20
80
80
90
20
86
90

90
75
82
70
75
78
86
90
82
98
78
90
92
78
78
80
82
78
82
82
96
70
78
90

38%
16%
344%
142%
186%
-67%
200%
50%
220%
-3%
-33%
567%
7%
300%
300%
300%
142%
-52%
70%
220%
27%
-12%
291%
7%

0%
-6%
3%
-13%
-6%
290%
-4%
67%
3%
9%
290%
13%
2%
250%
-3%
0%
3%
290%
3%
3%
17%
250%
-9%
0%

Hal ini memberikan kesimpulan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problem
based learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Siklus 1
Pada siklus pertama ini dilakukan tindakan berupa penerapan pembelajaran dengan model
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Siklus 2

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan pemecahan masalah siswa

pembelajaran problem based learning, pembentukan kelompok berdasarkan hasil tes diagnostik non
kognitif dengan menggunakan materi prasyarat yaitu turunan fungsi aljabar yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya, penggunaan LKPD, dan pada bagian menyajikan hasil karya peserta didik
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diminta untuk mempresentasikannya secara berkelompok. Sub materi yang digunakan pada siklus 1 ini
adalah turunan fungsi trigonometri f(x) = sin x dan f(x) = cos x serta berdasarkan sifat-sifatnya.

Rata-rata nilai pratindakan yaitu 40.28 sedangkan rata-rata nilai siklus 1 yaitu 64.89 dengan
jumlah responden sebanyak 36 orang. Karena nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada
pratindakan 40.28 < siklus 1 64.89 maka ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah antara
pratindakan dan siklus 1.

Siklus 2

Pada siklus dua ini dilakukan tindakan berupa penerapan pembelajaran dengan model
pembelajaran problem based learning, pembentukan kelompok secara acak, penggunaan LKPD, dan
pada bagian menyajikan hasil diskusi kelompok peserta didik diminta untuk mempresentasikan solusi
dari permasalahan-permasalahan pada LKPD tersebut secara berkelompok. Sub materi yang digunakan
pada siklus 2 ini adalah aplikasi turunan fungsi trigonometri yaitu nilai stasioner, nilai maksimum dan
minimum, dan persamaan garis singgung.

Rata-rata nilai pada siklus 1 yaitu 64.89 sedangkan rata-rata nilai siklus 2 yaitu 78.56 dengan
jumlah responden sebanyak 36 orang. Karena nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada siklus
1 yaitu 64.89 <siklus 2 yaitu 78.56 maka ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah antara
siklus 1 dan siklus 2.

Berikut adalah indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.

1) Kemampuan Memahami Masalah

Kemampuan peserta didik dalam memahami masalah matematis mengalami peningkatan dibandingkan
pratindakan. Pada saat diberikan tes kemampuan awal, banyak peserta didik langsung menuliskan rumus
dan mengerjakan permasalahan matematika. Beberapa diantaranya tidak memahami masalah yang
sedang dikerjakan sehingga hasil penyelesaian soal belum tepat. Pada tahap pemahaman masalah,
peserta didik diminta untuk menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan informasi lain yang
diperlukan dari soal tersebut.

2) Kemampuan Merencanakan Penyelesaian

Pada tahap ini, peserta didik diharapkan dapat menyusun model matematika dan merancang
penyelesaian masalah untuk memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan. Pada kondisi awal
sebelum diberikan tindakan, masih banyak peserta didik yang belum mampu merancang rencana
penyelesaian soal matematika yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan peserta didik belum dapat
memahami masalah sehingga tidak mengerti langkah apa yang harus dikerjakan. Berdasarkan hasil tes
siklus I, sebagian besar peserta didik sudah mulai menuliskan perencanaan penyelesaian dengan tepat
dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang
tidak menuliskan perencanaan penyelesaian dengan tepat, hal ini dikarenakan peserta didik belum tepat
dalam mengidentifikasi masalah sehingga peserta didik kesulitan dalam merencanakan penyelesaian
soal yang diberikan.

3) Kemampuan Melaksanakan Rencana

Pada tahap ini peserta didik menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan langkah yang telah
direncanakan. Jika peserta didik mengalami kesalahan dalam merencanakan penyelesaian, maka hasil
penyelesaian juga akan salah. Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, sebagian besar peserta
didik dapat menyelesaikan persoalan, namun hanya setengah ataupun sebagian besar jawaban saja yang
benar.Hal tersebut dikarenakan peserta didik melewatkan langkah memahami masalah serta belum dapat
merencanakan penyelesaian masalah dengan benar.
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4) Kemampuan Mengecek Kembali

Berdasarkan hasil tindakan siklus I, masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak menuliskan
kesimpulan di akhir penyelesaian soal. Peserta didik yang memeriksa atau melihat kembali langkah
penyelesaian akan menghitung lagi soal yang telah dikerjakan dengan lebih teliti. Sedangkan peserta
didik yang lain merasa hasil pekerjaannya sudah benar sehingga tidak perlu dilakukan pemeriksaan lagi.
Peneliti memberikan pengertian tentang pentingnya melihat kembali langkah penyelesaian dan meminta
peserta didik melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan baik kesesuaian langkah penyelesaian dengan
masalah yang diminta serta perhitungan yang telah dikerjakan.

Pembahasan

Hasil tindakan antarsiklus menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dari tahap
pratindakan ke siklus 1 sebesar 65% dan dari siklus 1 ke siklus Il sebesar 15% sehingga peningkatan
secara keseluruhan 75%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Husnidar & Hayati,
(2022) bahwa Problem Based Learning (PBL) efektif digunakan pada materi skala, hal ini ditunjukkan
pada siklus 1 persentase ketuntasan belajar adalah 54% dengan nilai rata-rata 75,20, dan pada siklus 2
meningkat menjadi 95% dengan nilai rata-rata 82,11. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah
& Atjo (2023) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL yang digunakan dengan
indikator memahami masalah, berdiskusi dalam kelompok untuk merencanakan penyelesaian, dan
menjelaskan/memeriksa kebenaran jawaban yang diperolen mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Begitu juga dengan penelitian Agustin et al., (2024); Sukmawati, et al.
(2022); Permatasari, et al. (2023); Rahmawati et al. (2022) yang menunjukkan adanya perbaikan
kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diterapkannya model PBL.

Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) juga dapat digabungkan dengan
penerapan model pembelajaran lainnya seperti yang dilakukan oleh Nurwahid & Shodikin (2021)
menggunakan komparasi model pembelajaran Problem based learning dan inquiry based learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis.

Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat dikatakan dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa dikarenakan pada setiap tahapan pembelajaran
siswa membutuhkan kerjasama, dan terampil dalam memecahkan masalah serta bertanggungjawab.
Beberapa penelitian tersebut membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran problem based
learnig (PBL) harus mulai diterapkan pada jenjang dasar dan menegah agar semua potensi siswa baik
aspek kognitif, afektif, dan psikomotornya dapat berkembang dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) kelas
XI-1 dengan dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Pada siklus | terdapat
peningkatan sebesar 65% kemudian dilanjutkan dengan siklus Il terdapat peningkatan sebesar 75%.
Sesuai dengan indikator keberhasilan bahwa jika hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa telah
mencapai 75% tuntas dari kriteria ketercapain tujuan pembelajaran (KKTP) maka siklus dihentikan.
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